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Abstract: The purpose of this study was to describe and analyze the planning,
implementation and evaluation of learning by the method of discussion by PAI
teachers at SMAN 1 Sitiuang. The results of the study show that, (1). Learning
planning with the method of discussion by PAI teachers at SMAN 1 Sitiung
Dharmasraya District is in planning learning PAI teachers must prepare
learning devices so that students' learning achievement in Islamic Religious
Education subjects increases, learning tools must be prepared by PAI teachers,
including understanding curriculum, mastering teaching materials, compiling
teaching programs, implementing teaching programs, assessing teaching
programs and the results of the teaching and learning process that has been
implemented. (2). The implementation of learning is in implementing learning
methods to improve the learning achievement of students of Islamic religious
education, PAI teachers always support and direct students to be enthusiastic in
learning so that their learning achievements will increase. (3). Implementation
Evaluation, namely by holding several routine activities to determine the extent to
which the students have understood the material that has been thoroughly
delivered by the teacher. Such activities such as the Daily Deuteronomy after the
completion of one material were delivered, the PAI teacher held a Daily
Examination with the aim of being used as a benchmark, the extent to which the
students were able to understand and accept the material that had been delivered
by PAI teachers.
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PENDAHULUAN
Manusia memiliki karakteristik
masing-masing, memiliki tingkat ke-
mampuan yang berbeda serta ke-
butuhan yang berbeda pula, maka
bukanlah hal yang mengejutkan jika
ada sekelompok siswa yang tidak
cocok dengan sistem pendidikan
formal maupun non formal. Jika siswa
tidak dapat mengikuti pendidikan
formal di sekolah karena alasan
tertentu, dia berhak memilih
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pendidikan alternatif lain yang dapat
memenuhi haknya sebagai warga
negara untuk belajar, karena setiap
anak berhak mendapatkan pendidik-
an, dalam bentuk apapun. Hal ini
sesuai dengan undang-undang
Negara Republik Indonesia pasal 31
ayat 1 menyatakan bahwa setiap
warga negara berhak mendapatkan
pendidikan. Pendidikan adalah segala
pengalaman belajar yang berlangsung
dalam segala lingkungan dan
sepanjang hidup yang mempengaruhi
pertumbuhan individu (Redja, 2002:
3).
Fuad (1997) menyatakan bahwa
pendidikan menurut para ahli adalah
sebagai berikut:
1. Driyakarya mengatakan bahwa
pendidikan adalah upaya me-
manusiakan manusia muda.
Pengangkatan manusia bersifat
insani itulah yang disebut
mendidik.
2. KH. Hadjar Dewantara dalam
kongres taman siswa yang pertama
pada tahun 1930 menyebutkan:
pendidikan umumnya berarti daya
untuk mengajukan pertumbuh-
annya budi pekerti (kekuatan batin,
karaktek), pikiran, dan tubuh anak-
anak dalam taman siswa tidak
boleh dipisah pisahkan bagian itu
agar dapat memajukan kesem-
purnaan hidup, kehidupan dan
penghidupan anak-anak yang kita
didik selaras dengan dunianya.
Dari uraian di atas, maka
pendidikan dapat diartikan sebagai
suatu proses pertumbuhan yang
menyesuaikan dengan lingkungan,
dan pengarahan bimbingan yang
diberikan kepada anak dan pertum-
buhannya yang merupakan suatu
usaha sadar untuk menciptakan
keadaan atau situasi tertentu yang
dikehendaki oleh masyarakat guna
pembentukan kepribadian dan
kemampuan anak dalam menuju
kedewasaan. Pendidikan bukan hanya
dipandang sebagai usaha pemberian
informasi dan pembentukan kete-
rampilan saja, namun diperluas
sehingga mencakup usaha untuk
mewujudkan keinginan, kebutuhan
dan kemampuan individu sehingga
tercapai pola hidup pribadi dan sosial
yang memuaskan, pendidikan bukan
semata mata sebagai sarana untuk
persiapan kehidupan yang akan
datang (Fuad, 1997: 5).
Guru merupakan salah satu
komponen penting dalam proses
pendidikan. Dipundaknya terdapat
tanggung jawab yang besar dalam
upaya mengantarkan anak didik
kearah tujuan pendidikan. Guru
seharusnya mampu menentukan
metode pembelajaran yang dipandang
dapat memberikan pembelajaran
melalui proses pembelajaran yang
dilaksanakan, agar tujuan pembe-
lajaran dapat tercapai secara efektif,
dan hasil belajar pun diharapkan
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dapat lebih ditingkatkan Banyak
faktor-faktor yang dapat dilakukan
oleh guru dalam usaha mencapai
prestasi siswa, seperti metode yang
efektif, kurikulum yang terukur
dengan perkembangan siswa dan
sarana parasarana yang memadai. Jika
guru bersikap statis (merasa cukup
dengan apa yang sudah ada) maka
proses pendidikan itu akan statis pula
bahkan mundur (Rahman, 2009 : 3).
Proses peningkatan mutu pen-
didikan dan sumber daya manusia di
sekolah memerlukan guru baik secara
individu maupun kolaboratif untuk
melakukan kinerja mengajar dengan
metode pembelajaran yang efektif dan
efesien, yang dapat  mengubah suatu
kondisi agar pendidikan dan pem-
belajaran menjadi lebih bermutu dan
berkualitas. Perubahan itu tidak
mungkin terjadi begitu saja tanpa ada
usaha dan motivasi kerja yang mak-
simal dari pengampuh pendidikan,
sebagaimana firman Allah SWT.
Dalam Al-Qur’an Surat Arra’du ayat
11 :
             
“Sesungguhnya Allah tidak mengubah
keadaan sesuatu kaum kecuali jika
mereka mengubah keadaan  diri mereka
sendiri” (Qs. Ar-Ra’du : 11).
Dalam Undang-Undang No. 14
Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen
yang terdapat dalam Bab I Pasal 1
menyatakan bahwa:
Guru adalah pendidik profesio-
nal dengan tugas utama mendidik,
mengajar membimbing, meng-
arahkan, melatih, memberikan,
menilai, mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar,
dan pendidikan menengah.
SMA Negeri 1 Sitiung secara
resmi berdiri dengan SK Mendikbud
No.0292/01/1978. Terhitung tanggal
01 April 1978 resmi sebagai Sekolah
Negeri. Untuk mencapai tujuan
pembelajaran di SMA N 1 Sitiung ini,
sekolah memanfaatkan guru yang
telah lulus sertifikasi untuk belajar
sore setiap harinnya yang bertujuan
untuk meningkatkan prestasi aka-
demik siswa. Menurut survey awal
tentang pembelajaran pada SMAN 1
Sitiuang, di dalam kelas meng-
gunakan berbagai metode yang
membuat guru terkadang mempunya
problematika dalam menyampaikan
materi pembelajaran, ini terbukti dari
keaktifan guru PAI yang lebih domin-
an memberikan materi pembelajaran.
Untuk itu dibutuhkan sebuah metode
yang tidak menimbulkan kebosanan
yang dilamai oleh siswa, yaitu dengan
menggunakan metode diskusi.
Disamping Semua problem tersebut
maka dapat dilihat salah satu prestasi
yang diperoleh oleh guru PAI SMAN
1 Sitiung adalah terpilihnya salah satu
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guru PAI sebagai nominator guru
teladan terbaik di tingkat Kabupaten.
Hal ini juga dibuktikan dengan
beragam piagam penghargaan dan
tropy yang berada di dalam lemari
dokumenter sekolah.
KAJIAN TEORI
Metode Diskusi
Secara etimologi, metode berasal
dari bahas Yunani yaitu metodos. Kata
ini terdiri dari dua suku kata: yaitu
“metha” yang berarti melalui atau
melewati dan “hodos” yang berarti
jalan atau cara. Metode berarti suatu
jalan yang dilalui untuk mencapai
tujuan. Dalam bahasa Arab metode di
sebut “Thariqat” (Ramayulis, 1998).
Pada dasarnya semua metode yang
digunakan dalam mengajar adalah
baik, namun dalam pelaksanaannya
sangat bergantung pada guru. Metode
guru dapat menjadi baik akan
menjadi jelek apabila guru tidak
menguasai tehnik pelaksanaan dari
metode yang digunakan. Diskusi
adalah aktifitas dari sekelompok
siswa yang berbicara saling bertukar
informasi maupun pendapat tentang
sebuah topik atau masalah, di mana
setiap anak ingin mencari jawaban
atau penyelesaian masalah dari segala
segi dan kemungkinan yang ada
(Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan: 1994).
Metode diskusi merupakan
metode yang dapat membuat siswa
aktif karena siswa memperoleh
kesempatan berbicara atau berdialog
untuk bertukar pikiran dan informasi
tentang suatu topik atau masalah dan
mencari fakta atau pembuktian yang
dapat digunakan bagi pemecahan
masalah. Metode diskusi adalah me-
tode mengajar yang erat hubungan-
nya dengan memecahkan masalah
atau problem solving (Muhibbin Syah,
2000). Metode diskusi adalah cara
penyajian pelajaran di mana siswa
dihadapkan kepada suatu masalah
yang bisa berupa pernyataan atau
pertanyaan yang bersifat probematis
untuk dibahas dan dipecahkan
bersama (Djamarah dan Aswan: 2006).
Dasar dalam metode dikusi
adalah kemampuan untuk mengem-
bangkan pertumbuhan kognitif, aspek
yang lain adalah kemampuan untuk
menghubungkan dan menyatukan
aspek kognitif dan aspek sosial
pembelajaran. Sesungguhnya, sistem
diskusi merupakan sentral untuk
menciptakan lingkungan belajar
positif. Diskusi membantu menetap-
kan pola partisipasi dan secara
konsekuen, memiliki dampak besar
terhadap manajemen kelas. Pem-
bicaraan antara guru dan para
siswanya menjadikan banyak ikatan
sosial sehingga kelas menjadi hidup
bersama (Arends, 1997  yang  disadur
Tjokrodihardjo, 2003).
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Guru PAI
Menurut Poerwadarminta guru
adalah orang yang kerjanya mengajar.
Dengan definisi ini, guru disamakan
dengan pengajar. Dengan demikian,
pengertian guru ini hanya menye-
butkan satu sisi, yaitu sebagai
pengajar, tidak termasuk pengertian
guru sebagai pendidik dan pelatih
(Poerwadarminta: 1997). Sementara
itu, Zakiyah Daradjat dikutip dari
buku “Menjadi Guru Efektif”
menyatakan bahwa: Guru adalah
pendidik professional karena guru
telah menerima dan memikul beban
dari orang tua untuk ikut mendidik
anak-anak. Dalam hal ini, orang tua
harus tetap sebagai pendidik yang
pertama dan utama bagi anak-
anaknya. Sedangkan guru adalah
tenaga professional yang membantu
orang tua untuk mendidik anak-anak
pada jenjang pendidikan sekolah
(Darajat, 2006: 39).
Dari pengertian di atas, guru
dapat diartikan sebagai orang yang
tugasnya terkait dan upaya men-
cerdaskan kehidupan bangsa dalam
semua aspeknya, baik spiritual dan
emosional, intelektual, fisikal maupun
aspek lainnya berada di lembaga
pendidikan sekolah, baik yang
didirikan oleh pemerintah maupun
oleh masyarakat atau swasta.
Adapun peran yang disandang guru a
dalah sebagai sumber belajar yang
sanga terpenting. Peran sebagai
sumber belajar berkaitan erat dengan
pengusaan materi pelajaran (Sanjaya,
2006: 21). Kita bisa menilai baik atau
tidaknya seorang guru hanya dari
penguasaan materi pelajaran. Dikata-
kan guru yang baik manakala ia dapat
menguasai materi pelajaran dengan
baik, sehingga benar-benar ia ber-
peran sebagai sumber belajar bagi
anak didiknya. Adapun yang
ditanyakan siswa berkaitan dengan
materi pelajaran yang sedang
diajarkannya, ia akan bisa menjawab
dengan penuh keyakinan. Adapun
tugas yang harus dikerjakan oleh
seorang guru, menurut
Roestiyah N.K. Guru dalam mendidik
siswanya bertugas untuk (Syaiful,
2000: 26-27):
a. Mempersiapkan generasi manusia
yang dapat hidup dan berperan
aktif di masyarakat.
b. Menyerahkan kebudayaan kepada
anak didik berupa kepribadian,
kecakapan dan pengalaman-
pengalaman.
c. Membentuk kepribadian anak yang
harmonis.
d. Menyiapkan anak menjadi warga n
egara yang baik.
e. Sebagai perencana dalam belajar
f. Sebagai pembimbing untuk memba
wa
g. Menyampaikan materi pelajaran
kepada siswa melalui interaksi
komunikasi.
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h. Menyiapkan perencanaan kurikulu
m
Akan tetapi tugas terpenting
guru dalam proses pembelajaran
adalah perencanaan pembelajaran dan
perencanaan kurikulum. Karena, jika
kedua haltersebut berhasil terapli-
kasikan maka kegiatan pembelajaran
berjalan denganlancar. Dengan meng-
acu pada peran dan tugas di atas,
tentunya gurudiharapkan menjalan-
kan point-point tersebut, dikarenakan
berbagai tuntutandi atas merupakan
hal yang tidak ringan dan
memerlukan keiklasan dari hatiagar
dijalankan dengan baik.
Menurut Undang- Undang RI
nomor 14 tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen, pada BAB I Ketentuan
Umum Pasal 1 disebutkan bah-wa:
Guru adalah pendidik professional
dengan tugas utama mendidik, meng-
ajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai dan mengevaluasi
peserta didik padapendidikan usia
dini jalur pendidikan formal, pen-
didikan dasar, dan pendidikan me-
nengah. Berarti Guru adalah bagian
dari warga sekolah dan merupakan
manajer dalam proses pembelajaran di
sekolah. Dalam Peraturan Pemerintah
No. 74 Tahun 2008 tentang Guru,
pada Bab I Pasal I ayat 1 menjelaskan
hal sama bahwa: “Guru adalah
pendidik professional dengan tugas
utama mendidik, mengajar, mem-
bimbing, mengarahkan, melatih,
menilai dan mengevaluasi peserta
didik pada pendidikan anak usia dini
pada jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar dan pendidikan
menengah”. (Undang-Undang Guru
dan Dosen, No. 14 Th. 2005). Guru
adalah seorang yang mengabdi atau
memberikan ilmu pengetahuan
kepada peserta didiknya. Dalam arti
luas dapat diungkapkan bahwa guru
adalah seorang yang melaksanakan
tugas di lembaga pendidikan, dimana
masyarakat percaya kepadanya untuk
melakukan tugas yang dipercayakan
kepadanya dalam rangka
mencerdaskan peserta didik.
Standar Proses Pembelajaran
Menurut Permendikbud Nomor 22
Tahun 2016
Menurut kamus besar bahasa
Indonesia (KBBI), istilah “Standar”
diartikan sebagai ukuran tertentu
yang dipakai sebagai patokan. Selain
itu juga diartikan sebagai ukuran
yang baku. Sedangkan proses menu-
rut KBBI adalah runtutan perubahan
peristiwa dari perkembangan sesua-
tu. Kata pembelajaran berasal dari
kata dasar belajar, dalam arti sempit,
pembelajaran merupakan suatu pro-
ses belajar agar seseorang dapat
melakukan kegiatan belajar. Sedang-
kan belajar adalah suatu proses
perubahan tingkah laku karena
interaksi individu dengan lingkungan
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dan pengalaman.
Sebagaimana yang terdapat
dalam Permendikbud nomor 22 tahun
2016 yang mengatur tentang Standar
Proses untuk Pendidikan Dasar dan
Menengah. Dengan diberlakukannya
Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016
ini, maka Permendibud Nomor 65
Tahun 2013 tentang Standar Proses
untuk Satuan Pendidikan Dasar dan
Menengah dicabut, dan dinyatakan
tidak berlaku. Berdasarkan Permen-
dikbud nomor 22 tahun 2016,
pendidik wajib membuat perencanaan
pembelajaran. Sesuai dengan Standar
Kompetensi Lulusan dan Standar Isi
maka prinsip pembelajaran yang
digunakan dalam permindikbud
nomor 22 tahun 2016 adalah:
1. dari peserta didik diberi tahu
menuju peserta didik mencari
tahu;
2. dari guru sebagai satu-satunya
sumber belajar menjadi belajar
berbasis aneka sumber belajar;
3. dari pendekatan tekstual menuju
proses sebagai penguatan peng-
gunaan pendekatan ilmiah;
4. dari pembelajaran berbasis konten
menuju pembelajaran berbasis
kompetensi;
5. dari pembelajaran parsial menuju
pembelajaran terpadu;
6. dari pembelajaran yang menekan-
kan jawaban tunggal menuju
pembelajaran dengan jawaban
yang kebenarannya multi dimensi;
7. dari pembelajaran verbalisme
menuju keterampilan aplikatif;
8. peningkatan dan keseimbangan
antara keterampilan fisikal
(hardskills) dan keterampilan
mental (softskills);
9. pembelajaran yang mengutamakan
pembudayaan dan pemberdayaan
peserta didik sebagai pembelajar
sepanjang hayat;
10. pembelajaran yang menerapkan
nilai-nilai dengan memberi
keteladanan (ing ngarso sung
tulodo) , membangun kemauan
(ing madyo mangun karso) , dan
mengembangkan kreativitas pe-
serta didik dalam proses pem-
belajaran (tut wuri handayani);
11. pembelajaran yang berlangsung
di rumah di sekolah, dan di
masyarakat;
12. pembelajaran yang menerapkan
prinsip bahwa siapa saja adalah
guru, siapa saja adalah peserta
didik, dan di mana saja adalah
kelas;
13. Pemanfaatan teknologi informasi
dan komunikasi untuk mening-
katkan efisiensi dan efektivitas
pembelajaran; dan
14. Pengakuan atas perbedaan indi-
vidual dan latar belakang budaya
peserta didik. Terkait dengan
prinsip di atas, dikembangkan
standar proses yang mencakup
perencanaan proses pembelajaran,
pelaksanaan proses pembelajaran,
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penilaian hasil pembelajaran, dan
pengawasan proses pembelajaran
Berdasarkan permendikbud
nomor 22 tahun 2016 karakteristik
pembelajaran pada setiap satuan
pendidikan harus terkait erat pada
Standar Kompetensi Lulusan dan
Standar Isi. Standar Kompetensi
Lulusan memberikan kerangka kon-
septual tentang sasaran pembelajaran
yang harus dicapai. Proses pembe-
lajaran sepenuhnya diarahkan pada
pengembangan ketiga ranah tersebut
secara utuh/holistik, artinya pengem-
bangan ranah yang satu tidak bisa
dipisahkan dengan ranah lainnya.
Dengan demikian proses pembe-
lajaran secara utuh melahirkan
kualitas pribadi yang sikap, penge-
tahuan, dan keterampilan.
METODE PENELITIAN
Teknik pengumpulan data yang
penulis gunakan terdapat dalam tiga
cara, yakni dengan observasi, wa-
wancara dan dokumentasi. Sebagai-
mana disebutkan Emzir, tiga cara
inilah yang paling umum dan paling
sering digunakan dalam penelitian
kualitatatif (Emzir, 2011: 37). Penelitian
kualitatif yaitu prosedur penelitian
dengan hasil data deskriptif. Artinya
penelitian yang menggambarkan
suatu peristiwa atau kejadian yang
terjadi di lapangan sebagaimana
adanya. Metode kualitatif merupakan
perosedur penelitian dengan hasil
data deskriptif baik dalam bentuk
kata-kata tertulis, kata-kata lisan
seseorang atau perilaku manusia yang
dapat diamati. Penelitian kualitatif
dipilih dengan pertimbangan bahwa
peneliti akan meneliti tentang pelak-
sanaan pembelajaran dengan metode
diskusi oleh Guru PAI di SMA Negeri
I Sitiung Kabupaten Dharmasraya.
Setelah data yang dibutuhkan
terkumpul, maka perlu dilakukan
analisis terhadap data tersebut.
Bogdan menyebutkan (Bogdan and
Biken,: 145) Analisis data  meliputi
pekerjaan dengan data, mengorgani-
sasikannya, memisahkannya ke dalam
beberapa bahagian, mensinteksis-
kannya dan meneliti mencari pola-
pola untuk diceritakan kepada orang
lain. Langkah selanjutnya adalah
penarikan kesimpulan yang meng-
gunakan analisis penarikan dan
verifikasi kesimpulan. Dari permula-
an pengumpulan data, mencatat
keteraturan, pola-pola, penjelasan,
konfigurasi yang mungkin, alur
kausal, dan proporsi-proporsi. Dalam
langkah analisis ini, penulis juga
melakukan beberapa pentahapan,
yaitu mereduksi data, memaparkan
bahan empirik, menarik kesimpulan,
dan memverifikasinya. Reduksi data
dimaksudkan melakukan penyeder-
hanaan abstraksi dan men-transformasi-
kan data yang masih kasar dari
beberapa catatan lapangan. Dengan
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tahap ini dimaksudkan dapat meng-
klasifikasikan, mengarahkan, dan
membuang data yang tidak perlu
hingga dapat mengorganisir data
yang sangat diperlukan. Pemaparan
data maksudnya adalah menyajikan
data yang telah direduksi dalam
bentuk bahan yang diorganisir
melalui ringkasan terstruktur maupun
sinopsis dan beberapa teks. Cara ini
dapat membantu analisis yang
diehendaki, serta diarahkan kepada
upaya merumuskan temuan desain.
Tahap penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Sedangkan waktu pene-
litian dimulai dari bulan Juli 2017
sampai dengan Januari 2018. Para
informan yang akan peneliti jadikan
sebagai sumber data adalah (1).
kepala sekolah SMAN 1 Sitiung
Kabupaten Dharmasraya, (2) para
wakil kepala sekolah (3). Guru PAI
sebanyak 2 orang, (4). peserta didik
dan (5). masyarakat sekitar sekolah
yang ada di SMAN 1 Sitiung
Kabupaten Dharmasraya. Dalam
mengumpulkan data, penulis
menggunakan tiga cara, yakni dengan
observasi, wawancara dan dokumen-
tasi. Sebagaimana disebutkan Emzir,
tiga cara inilah yang paling umum
dan paling sering digunakan dalam
penelitian kualitatatif (Emzir, 2011: 37).
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Perencanaa Pembelajaran dengan
Metode Diskusi oleh Guru PAI
Dalam perencanaan mening-
katkan prestasi belajar peserta didik
mata pelajaran PAI, guru pada awal
sudah harus membuat RPP nantinya
dijadikan untuk pelaksanaan pembe-
lajaran. Salah satu perencanaan yang
dilakukan guru di awal pembelajaran
adalah membuat RPP lengkap yang
nantinya akan digunakan di dalam
proses pembelajaran di dalam kelas.
Pembelajaran adalah usaha sadar dari
guru untuk membuat siswa belajar,
yaitu terjadinya perubahan tingkah
laku pada diri siswa yang belajar,
dimana perubahan itu dengan
mendapat kemampuan baru yang
berlaku dalam waktu yang relatif
lama dan karena adanya usaha
Dengan melihat pada RPP guru akan
tahu penjabaran dari cara mengajar
dan langkah-langkah yang akan
ditempuh di dalam proses pem-
belajaran. RPP sangat penting di
dalam suatu pembelajaran yang
digunakan oleh guru di dalam
melaksanakan apa yang telah
direncanakan. Tanpa adanya rencana
pelaksanaan pembelajaran guru akan
bingung dengan apa yang akan
diajarkan kepada siswanya, Dengan
cara penyajian pelajaran di mana
siswa dihadapkan kepada suatu
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masalah yang bisa berupa pernyataan
atau pertanyaan yang bersifat
probematis untuk dibahas dan
dipecahkan bersama (Djamarah dan
Aswan: 2006). Di dalam rencana
pelaksanaan pembelajaran guru harus
memahami materi yang akan
diajarkan kepada peserta didik.
Rumusan tujuan yang diterima baik
oleh siswa merupakan alat untuk
meningkatkan prestasi belajar yang
sangat penting bagi peserta didik,
yaitu tujuan jelas yang ditulis pada
awal pembelajaran disampaikan
terlebih dahulu kepada peserta didik
akan menimbulkan semangat dalam
belajarnya.
Selain RPP tujuan akhir yang
tidak kalah penting dari perencanaan
guru Pendidikan Agama Islam dalam
memberikan motivasi belajar peserta
didik untuk meningkatkan prestasi
belajar mereka pada mata pelajaran
Agama Islam juga dengan melihat
kondisi siswa dan orang tua ialah
dengan mengawali kegiatan belajar
mengajar dengan kesiapan guru
dengan RPP agar apa yang diren-
canakan berjalan sesuai dengan
tujuan. Selain itu yang tidak kalah
penting adalah melihat masing-
masing peserta didik untuk menge-
tahui keadaan dan kondisi peserta
didik. Ibaratnya seperti seorang
dokter memberi resep pada pasien-
nya, dengan menyesuaikan dengan
kondisi dan penyakit yang diderita
oleh si pasien tersebut. Begitu pula
dengan seorang guru memberikan
materi pada siswanya juga seperti itu.
Pelaksanaan Pembelajaran dengan
Metode Diskusi oleh Guru PAI
Dalam pelaksanaan meningkat-
kan prestasi belajar mata pelajaran
PAI pada peserta didik di SMAN 1
Sitiung Kabupaten Dharmasraya guru
pendidikan Agama Islam meng-
adakan aktivitas-altivitas yang men-
dukung siswa di dalam meningkat
prestasi belajar tersebut. Seperti
wawancara dengan siswa kelas XI-E
yang menyatakan bahwa ketika
pelajaran Pendidikan Agama Islam
biasanya guru mengajak kelas
tersebut sholat dhuha berjama’ah.
Terkadang juga ketika pagi ada
pelajaran Pendidikan Agama Islam
guru mengajak siswa membaca Al
Qur’an. Dan terkadang juga
membacanya bersama-sama, Slameto
(1991: 101) menyebutkan bahwa
“diskusi kelompok ialah per-cakapan
yang direncanakan atau dipersiapkan
di antara tiga orang siswa atau lebih
tentang topik tertentu dengan seorang
pemimpin”, tapi kadang-kadang juga
di ajak membaca sendiri bergantian
dan guru juga memberikan motivasi
kepada kita untuk selalu rajin belajar
dan meningkatkan prestasi belajar
supaya tercapai cita-cita kami.
Dari wawancara di atas peneliti
dapat menyimpulkan bahwa dalam
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strategi pelaksanaannya meningkat-
kan prestasi belajar peserta didik
pada mata pelajaran PAI di SMAN 1
Sitiung Kabupaten Dharmasraya guru
PAI mengadakan beberapa aktivitas-
aktivitas yang mendukung tercapai-
nya peningkatan prestasi belajar
peserta didik, karena prestasi tersebut
sebenarnya cukup luas. Ada prestasi
akademik dan prestasi non akademik
yang dapat ditingkatkan oleh para
peserta didik di SMAN 1 Sitiung
Kabupaten Dharmasraya tersebut.
Guru biasanya selalu memberikan
petuah dan motivasi di awal pelajaran
maupun di akhir pelajaran, agar para
peserta didik rajin dan semangat
dalam menuntut ilmu mereka, selain
motivasi dan petuah para guru PAI
juga mengajak para peserta didik
untuk melakukan kegiatan sholat
berjamaah yaitu pada jam sholat
dhuhan dan dzhur dan pernah juga
mengajak mereka untuk membaca
Al-Qur’an bersama-sama ataupun
sendiri, agar kegiatan positif ini
mampu membatu mereka mening-
katkan prestasi belajar khususnya
pada mata pelajaran PAI di sekolah.
Kebiasaan selanjutnya yang
dilakukan oleh para peserta didik
yang ada di SMAN 1 Sitiung
Kabupaten Dharmasraya adalah ada
beberapa peserta didik selalu mem-
biasakan untuk datang dan berjabat
tangan kepada guru yang sedang
bertugas di meja piket sekolah,
mereka berjabat tangan ketika pagi
datang kesekolah sebelum masuk di
kelas dan sebelum mereka pulang
menyempatkan untuk mampir untuk
berjabat tangan kepada guru yang
sedang piket. Dengan pemberian
contoh-contoh yang diambil dari
kehidupan sehari-hari maka diharap-
kan agar mengena di dalam hati dan
ingatan para peserta didik di dalam
memahami begitu pentingnya Pen-
didikan Agama Islam di dalam
kehidupan sehari-hari. Komitmen
guru merupakan kekuatan bathin
yang datang dari dalam hati seorang
guru dan kekuatan dari luar itu
sendiri tentang tugasnya yang dapat
memberi pengaruh besar terhadap
sikap guru berupa tanggung jawab
dan responsive (inavotif) terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan dan
tekhnologi (Sahertian, 1994: 44)
Evaluasi Pembelajaran dengan
Metode Diskusi oleh Guru PAI
Evaluasi dilaksanakan untuk
mengetahui hasil yang dicapai benar-
benar sesuai dengan rencana yang
telah disusun. Pengetahuan terhadap
hasil yang dicapai terseebut me-
merlukan informasi tentang tingkat
pencapaian hasil. Informasi ini dapat
diperoleh melalui komunikasi dengan
bawahan, khususnya laporan dari
bawahan atau observasi langsung.
Dalam evaluasi guru dalam mening-
katkan prestasi belajar peserta didik
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pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMAN 1 Sitiung
Kabupaten Dharmasraya guru Pen-
didikan Agama Islam mengadakan
kegiatan rutin untuk mendukung
tercapainya prestasi para peserta
didik. (Dharma: 1984) menyatakan
bahwa melakukan evaluasi terhadap
tingkat kinerja dibanding kinerja yang
diharapkan sebelumnya berguna
untuk mendapatkan gambaran
tentang kinerja atau hasil kerja
seseorang atas tugas yang dibebankan
kepadanya
Dalam evaluasi guru guna
meningkatkan prestasi belajar peserta
didik pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam guru mengadakan
beberapa kegiatan rutin untuk
mengetahui sejauh mana para peserta
didik telah memahami materi yang
telah tuntas disampaikan oleh guru
tersebut. Kegiatan tersebut seperti
Ulangan Harian setelah selesai satu
materi disampaikan maka guru PAI
mengadakan Ulangan Harian dengan
tujuan agar dijadikan tolok ukur,
sejauh mana para peserta didik
mampu memehami dan menerima
materi yang telah disampaikan oleh
para guru PAI. Sementara itu ketika
mengajar di dalam kelas setiap guru
Pendidikan Agama Islam memiliki
cara tersendiri untuk mengevaluasi
materi pembelajaran yang telas
disampaikan oleh guru tersebut.
Biasanya di dalam materi yang telah
tuntas disampaikan itu, setelah
melakukan ulangan harian tetapi
masih ada beberapa peserta didik
yang masih mendapatkan nilai
kurang dari rata-rata atau dibawah
KKM maka guru mengadakan
remedial bagi para peserta didik yang
masih mendapatkan nilai dibawah
KKM. Semua cara tersebut dilakukan
oleh guru untuk membantu para
peserta didiknya sampai mendapat-
kan nilai yang diatas KKM. Penilaian
kerja menurut Soeprihantono “dapat
ditinjau dan tipe obyektif yang
menekankan kepada kuantitas hasil
kerja dan tipe subyektif yang
menekankan kepada analisa perilaku
dengan teknik penilaian yang
berorientasi pada masa lalu”
(Soeprihantono, 1992, 35-37).
PENUTUP
Kesimpulan
Perencanaan pembelajaran de-
ngan metode diskusi oleh guru PAI di
SMAN 1 Sitiung Kabupaten
Dharmasraya memiliki peranan yang
penting dalam proses pembelajaran
terutama untuk merencanakan agar
prestasi belajar peserta didik pada
mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam akan meningkat. Dalam
merencanakan pembelajaran guru PAI
harus mempersiapkan perangkat
pembelajaran agar prestasi belajar
peserta didik pada mata pelajaran
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Pendidikan Agama Islam meningkat,
perangkat pembelajaran yang harus di
persiapkan oleh guru PAI,  antara lain
memahami kurikulum, menguasai
bahan ajar, menyusun program
pengajaran, melaksanakan program
pengajaran, menilai program
pengajaran dan hasil proses belajar
mengajar yang telah dilaksanakan.
Pelaksanaan pembelajaran de-
ngan metode diskusi oleh guru PAI di
SMAN 1 Sitiung Kabupaten
Dharmasraya yaitu dalam melak-
sanakan metode pembelajaran untuk
meningkatkan prestasi belajar peserta
didik mata pelajaran pendidikan
agama Islam (PAI) guru PAI selalu
mendukung dan mengarahkan para
peserta didik agar bersemangat di
dalam belajar sehingga prestasi
belajarnya akan meningkat, di antara
usaha yang dilaksanakan oleh guru
PAI yaitu pertama Guru di dalam
proses pemebelajaran mengaitkan
materi dan memberikan contoh-
contoh yang nyata dalam kehidupan
sehari-hari agar lebih maksimal siswa
dalam menerimanya. Kedua Meng-
adakan aktivitas-aktivitas yang
mendukung kegiatan peserta didik
dalam mempelajari agama islam
seperti membaca Al-Qur’an dan
sholat berjamaah, sehingga dari
mereka ada yang menang dalam
lomba (prestasi non akademik). Ketiga
Guru memeberikan hadiah atau
reward kepada para peserta didik
yang mampu menjawab pertanyaan
dengan benar atau kepada peserta
didik yang mendapatkan juara kelas
(bagi peserta didik berprestasi)
sehingga mereka akan termotivasi
untuk semakin meningkatkan prestasi
belajarnya.
Evaluasi Pelaksanaan pembe-
lajaran dengan metode diskusi oleh
guru PAI di SMAN 1 Sitiung
Kabupaten Dharmasraya yaitu dalam
evaluasi guru guna meningkatkan
prestasi belajar peserta didik pada
mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam guru mengadakan beberapa
kegiatan rutin untuk mengetahui
sejauh mana para peserta didik telah
memahami materi yang telah tuntas
disampaikan oleh guru tersebut.
Kegiatan tersebut seperti Ulangan
Harian setelah selesai satu materi
disampaikan maka guru PAI
mengadakan Ulangan Harian dengan
tujuan agar dijadikan tolok ukur,
sejauh mana para peserta didik
mampu memahami dan menerima
materi yang telah disampaikan oleh
para guru PAI.
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